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Tanggal 12 Juli setiap tahun-
nya diperingati sebagai Hori
Koperasi Nasional ( pnas),
Boleh jadi tidak semua orang
mafhum hari peringatan ini.
Wajar saja karena keberadaan
koperasi selama ini kalah pop-
uler dibandinglembaga ekono-
mi-keuangan lainnya. Bermula
tanggal 12 Juli 1947, diseleng-
garakan Kongres Koperasiyang
pertama di Ta Dalam
kongres ini disepakati berdi-
rinya SOKRI (Sentral Organisasi
Koperasi Seluruh Indonesia)
yang kemudian menjadi Deko-
pin (Dewan Koperasi Indone-
sia), Tahun 2022 ini istimewa
karena menjadi peringatan
Harkopnas yang ke-75.

Gagasan koperasi di Indo-
nesia pertama kali dikenalkan
oleh Raden Aria Wiriatmadja
yang mendirikan Koperasi
Simpan Pinfam (KSP) pada
tahun 1896 di Purwokerto.
Saat itu kopemsi didirkan un-
tuk melindungi rakyat kecil
dari jeratan renternir akibat

sistem ekonomi lib-
eral, Tujuan Ini sesual dengan
istilah koperasi yang sifatnya
kooperatif. Koperasi menjadi
gerakan ekonomi rakyat be-
rasaskan kekeluargaan, Kope-
rasi mnmdzn:hn semangat
kerja sama saling mem-
bantu.

Semangat kekeluargaan
dan gotong royong memang
begitu lekatd engan masyarakat
Indonesia yang memiliki ke-
sadaran kolektifitas tinggi. Ini
yang menjadi alasan bagi Bung
Hatta, Bapak Koperasi Indone-
sia, menyebut koperasi sebagai
lemboga ekonomi yang paling
cocok diterapkan di negara ini,
Koperasi adalah manifestasi
dari ekonomi Pancasila seka-
ligus saka guru perekonomian
nasional. Sayangnya kapital-
isme yang merangsek perdahan
merusak sendi-sendi kepriba-
dian bangsa. Kapitalisme telah
memperebar jurang kesenjan-
gan ekonomi dan sosial dalam

masyarakat,

Padahal jika dirunut, sistern
koperasi telah memperoleh
ruang istimewa dalam konsti-
tusi. Atas upaya Bung Hatta,
Pasal 33 Ayat (1) UUD 1945
mengatur bahwa perekono-
mian disusun sebagal usaha
bersama berdasar atas asas
kekeluargaan. Lebih lanjut
dalam Ayat (4), perekonomian
nasional diselenggarakan ber-
dasar atas demokrasi ekono-
mi. Dapat ditafsirkan bahwa
koperasi merupakan salah satu

wujudnya, namun selama ini
berkembangbegitulamban, Se-
lain cengkeraman kapitalisme
yang tak terbendung, koperasi
juga sering mendapat kritikan,
Serangan utamanya, koperasi
dianggap tidak sesuai lagi den-
gan kemajuan zaman,
Koperasi sebenamya dapat
mengimbangi keknatan kartel
yang melumpuhkan kelompok
usaha kecil dan menengah.
Koperasi memberi perimban-
gan sosial ekonomi dan melind-
ungi kaum ekonomi lemah.
Sistem perkoperasian yang
sehat akan mendorong ter-
ciptanya kestabilan ekonomi,
politik, dan sosial. Untuk itu
keberadaan koperasi penting
agar demokrasi ekonomi yang
dijiwai Pancasila dapat diban-
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Kemandirian ekonoml
berkelanjutan

Terkait dengan pembangu-
nan ekonomi, impian pemer-
intah saat ini sebagaimana
tertuang dalom Pasal 33 Ayat
(4) UUD 1945 jalah tercapainya
kemandirian ekonomi. Bung
Hatta merumuskan beberapa
kunci keberhasilan koperasi
yang sejatinyn bermuara pada
cita-cita tersebut. Pertama,
adanya rasa solidaritas dan
gotong royong. Kedua, memiliki
kepercayaan diri dalam perse-
kutuan untuk melaksanakan
self help atau usaha bersama
untuk kepentingan bersama,

mendahulukan kepentingan
bersama. Keervpat, memiliki
tanggung jawab moral dan
sosial

Nilai-nilaiutamakeberhasi-
lan koperasi ini pedu ditum-
buhkembangkan demi terwu-
judnya sgenda kemandidan
ekonomi, Upaya me
sektor-sektor strategis ekonomi

domestik seperti pertanian, 1

perikanan, serta ussha
kecil dan menengah harus
disokong oleh gerakan
koperasi. Gagasan-ga-
gasan segar seperti bank
petani, bank nelayan,
bankpengusaha kecildan
menengoh, bahkan bank
sampah jugatak ubshnya
koperasi dalam bentuk
yang inovatif. Pengola-
han pasca panen pada
setiap sentra pro

tani dan nelayon juga
dapat dikelola melalui
koperasi.

Pengembangan koperasi
dapat dilakukan pula dengan
memperhatikan kearifan
Banyak daerah di Indonesia
yang dapat menjadi pusat in-
dustri kerajinan lokal. Hal ini
tidok hanya mengangkat ke-
kayaan budaya lokal namun
juga membangkitkan pere-
konomian derah yang dapat
berdampak nasional. Untuk
menuju pada kemandirian
ekonomi secara nasional
maka pusat-pusat ekono-
mi harus tersebar di
seluruhwilayah Tanah
Air. Hal inilah yang
perlu digenjot
oleh pemerintah
agar kemandi-
rian ekonomi
berkelanjutan
dapat terwu-
jud. Terutama
di masa-masa
pemulihan
pasca pan-
demi.

Ke-
mandi-
rian
ekono-
mi yang
berkelanju-
tan diperlukan
demi terciptan-
ya kedaulatan
ekonomi. Arah
perekonomian na-
sional harus kembali
pada rohnya dengan
menilik perjalanan se-
jarah bangsa. Kesadaran
hidup bersama atas dasar
kekeluargaan dan gotong
royong telah menggariskan
arah perekonomian na-
sfonal, Dengan
kembali pada

si berarti kembali pada sis-
tem ekonomi konsitusional
yang niscaya mencerahkan
masa depan bangsa dan ne-
gara ini. Pemikiran ekonomi
koperasidapat diusung sebagai
solah satu strategi pemulihan
ckonomi dunia dalam kesem-
patan Presidensi Indonesia
G-20. Kope-

rasi harus ambil bagian dalam
pemn Recover Together, Recover
Stronger!
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